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ABSTRAK

Pertumbuhan khususnya pada sektor ekonomi di Daerah Bali sangat tinggi, misalnya
perkembangan sektor industri UMKM berupa produsen minuman beralkohol khas Bali,
minuman beralkohol khas Bali, turut mendukung perekonomian masyarakat Bali
khususnya masyarakat Bali. Kabupaten Karangasem. Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
untuk menguji pengaruh tingkat produksi bersamaan, jam kerja dan pengalaman kerja
pembuat bir di Kabupaten Karangasem, Sidemen Mahallesi, terhadap pendapatan mereka,
dan (2) menganalisis pengaruh angka tersebut. produksi. , jam kerja dan pengalaman kerja
sampal batas tertentu bergantung pada pendapatan produsen alkohol. Kecamatan Sidemen,
juga di Kabupaten Karangasem dan (3) untuk menganalisis variabel bebas mana yang
berpengaruh dominan terhadap pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen
Kabupaten Karangasem. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif, oleh sebab
penelitian ini dibuat dalam bentuk angka-angka selanjutnya dipaparkan dalam bentuk
kalimat penjelasan, untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Lokasi dan
Objek penelitian ini Pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen Kabupaten
Karangasem. Penelitian ini menggunakan jenis data primer. Pengumpulan Data
menggunakan Metode observasi dan wawancara. Penelitian ini menggunakan jumlah
sampel sebesar 40 responden dengan menggunakan metode accidental sampling yang
dikombinasikan dengan snowball sampling.Teknik Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis linier berganda. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa Jumlah produksi, jam kerja dan pengalaman kerja secara simultan berpengaruh
siginifikan terhadap pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen Kabupaten
Karangasem. Jumlah produksi, jam kerja dan pengalaman kerja berpengaruh nyata positif
dan signifikan secara parsial terhadap pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen
Kabupaten Karangasem. Variabel Jumlah produksi berpengaruh dominan terhadap
pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem

Kata kunci : pengalaman kerja,jumlah produksi,jam kerja, dan pendapatan

ABSTRACT

The growth of the economic sector in the bali Region is very rapid, for example
the development of the MSME industrial sector in the form of producers of Balinese
alcoholic beverages, Balinese alcoholic beverages, also supports the economy of the
Balinese people, especially the Balinese people. Karangasem Regency. The aims of this
study were (1) to examine the effect of concurrent production levels, working hours and
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work experience of brewers in Karangasem Regency, Sidemen Mahallesi, on their income,
and (2) to analyze the effect of these figures. production. , hours of work and work
experience to some extent depend on the income of the alcohol producer. Sidemen District,
also in Karangasem Regency and (3) to analyze which independent variables have a
dominant influence on the income of wine producers in Sidemen District, Karangasem
Regency. This study uses a quantitative approach, because this research is made in the
form of numbers and then presented in the form of an explanatory sentence, to find out the
relationship between two or more variables. The location and object of this research is the
income of arak producer in Sidemen District, Karangasem Regency. This study uses
primary data types. Data collection using observation and interview methods. This study
used a sample of 40 respondents using the accidental sampling method combined with
snowball sampling. The analytical technique used in this study was multiple linear
analysis. Based on the results of the analysis, it can be concluded that the amount of
production, working hours and work experience simultaneously have a significant effect on
the income of wine producers in Sidemen District, Karangasem Regency. Total production,
working hours and work experience have a significant positive and partially significant
effect on the income of wine producers in Sidemen District, Karangasem Regency. Variable
The amount of production has a dominant effect on the income of arak producers in
Sidemen District, Karangasem Regency

Keywords: number of production, hours worked, work experience, and income
PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peran yg sangat akbar terhadap pertumbuhan ekonomi
negara bercorak agraris seperti Indonesia. Pembangunan ekonomi tersebut mengacu pada
bidang pertanian dan perindustrian yang berbasis pertanian ataupun dapat disebut dengan
agroindustri. Pembangunan agroindustry tersebut akan menambah produksi, harga hasil
pertanian, pendapatan para petani, serta dapat mengahasilkan nilai tambah dari hasil
pertanian (Masyhuri, 1994).

salah satu komoditas pertanian yg baik buat dikelola ialah kelapa. Hasil dari pohon
kelapa artinya tanaman perkebunan dimana hampir seluruh bagiannya dapat digunakan
danjuga mempunyai koefisien irit yang sangat penting untuk warga . Bagian dari pohon

kelapa ini juga untuk digunakan yaitu buah kelapa, daun kelapa, nira kelapa, lidii,
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batangnya, sabut batoknya, bahkan sampai tempurungnya juga . Bagian dari kelapa yg
mempunyai potensii akbar buat dipergunakan menjadi bahan standar perindustrian yakni
bunganya dan juga buah kelapa (Suhardiyono, 1988). Bunga kelapa merupakan bahan
baku industri buat dijadikan minuman beralkohol dengan cara disadap untuk menghasilkan
nira kelapa. Kelapa ialah tumbuhan perkebunan terluas di Indonesia, lebih besar daripada
perkebunan karet dan juga perkebunan lain yaitu kelapa sawit, dan kelapapun menduduki
urutan diatas teruntuk tumbuhan sesudah tanamanpadi.

Daerah Kabupaten Karangasem ialah salah satu daerah yang mempunyai banyak
kelapa. dari data yg dikeluarkan oleh Dinas Perindustrian Kabupaten Karangasem Januari
2017 yg dikutip dari Portal informasi Tribun Bali 20 Februari 2019, jumlah pekerja yang
rutin menjadi pembuat bir pada Karangasem sebesar 1820 jiwa atau terdiri asal 910 KK.
Jumlah tersebut berasal dari lima kecamatan yg ada pada Karangasem, yaitu Kecamatan
Sidemen, Manggis, abang, Kubu, serta Selat. Jumlah Produsen minuman beralkohol yang
tercatat pada Kecamatan Sidemen sebanyak 404 KK atau 808 jiwa, sedangkan di
Kecamatan Manggis tercatat 286 KK menjadi penghasil minuman beralkohol atau
sebanyak 572 jiwa. pada Kecamatan kakak, jumlah penghasil minuman memabukan
sebanyak 120 KK atau 240 jiwa; pada Kecamatan Kubu jumlah penghasil minuman
memabukan sebanyak 63 KK atau 126 jiwa, serta di Kecamatan Selat jumlah penghasil bir
sebesar 37 KK atau 74 jiwa .

Sektor pertanian di Kabupaten Karangasem memiliki peran yang cukup besar dalam
perekonomian daerah. Sektor pertanian memberikan donasi sebanyak 29,87 persen dari

total produk domestik regional bruto (PDRB) dengan penyerapan tenaga kerja terbesar
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berada pada pedesaan, sedangkan sektor industri pengolahan memberikan donasi sebesar
24,35 % (BPS Kabupaten Karangasem, 2018) .

Petani kelapa di beberapa Kecamatan seperti Sidemen, Manggis, Abang, Kubu, dan
Selat sebagian menderes bunga kelapa buat membuat nira. Nira kelapa tadi lalu diolah buat
dijadikan minuman memabukan menjadi tambahan penghasilan dan meningkatkan nilai
tambah air nira kelapa. Hampir 90 persen masyarakat pada kecamatan ini adalah Produsen
bir atau tukang iris yg setiap hari pekerjaannya ialah memanjat pohon kelapa.

Masyarakat di Kabupaten Karangasem sangat mendukung Gubernur Bali untuk
melegalkan Arak Bali. Hal ini dilakukan untuk meningkatan nilai jual dari Arak Bali dan
mensejahterakan penghasil arak di Karangasem. Terbitnya peraturan Gubernur Bali no.1
Tahun 2020 tentang tata kelola minuman tradisional khas Bali yakni arak, membuat petani
tradisional Arak Bali bisa bernafas lega.

Keberadaan arak Bali saat ini sudah tidak asing lagi karena dapat menjadi alternatif
cenderamata bagi mereka yang berlibur dan berwisata di Pulau Bali. Bagi warga lokal di
Bali, Arak Bali memiliki banyak manfaat selain dikonsumsi, yaitu juga berfungsi sebagai
sarana upacara walaupun kebutuhannya tidak terlalu banyak.

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
ini adalah : 1) Untuk menganalisis pengaruh secara simultan jumlah produksi, jam Kerja,
dan pengalaman kerja terhadap pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen
Kabupaten Karangasem 2) Untuk menganalisis pengaruh secara parsial jumlah produksi,
jam kerja dan pengalaman kerja terhadap pendapatan penghasil arak di Kecamatan

Sidemen Kabupaten Karangasem 3) Untuk menganalisis variabel bebas mana yang
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berpengaruh dominan terhadap pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen

Kabupaten Karangasem

KAJIAN PUSTAKA
Arak Bali

Arak Bali merupakan minuman yang terbuat dari sulingan air nira kelapa, dan
berbeda dengan minuman alkohol lainnya karena dalam proses pembuatannya hanya
menggunakan bahan alami, para petani tidak menggunakan campuran alkohol sama sekali

dan tetap menggunakan bahan tradisional.

Agroindustri

Badan pusat Statistik (2018) mendefinisikan industri menjadi usaha aktivitas
pengolahan suatu barang yang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan, sehingga
sebagai barang jadi atau 1/2 jadi, dan juga barang atau bahan yg memiliki nilai kurang
sehingga barang atau bahan yg memiliki nilai tinggi, dan sifatnya lebih dekat kepada

pemakaian akhir .

Ukuran besar dan kecilnya sebuah industri ialah Industri besar, yaitu perusahaan industri
yang memiliki jumlah tenaga kerja >100 orang, Industri sedang atau menengah, yaitu
perusahaan industri yang memiliki jumlah tenaga kerja antara 20-99 orang, Industri kecil,
yaitu perusahaan industri yang memiliki tenaga kerja antara 5-19 orang termasuk
didalmnya pekerja yang dibayar dan juga pekerja keluarga yg tidak dibayar. Industri

kerajinan rumah tangga ialah perusahaan industri yang mempekerjakan <5 orang .
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Fungsi Produksi

Arti fungsi produksi ialah hasil yang dituji dan biasanya akhir dari sebuah adanya
proses atau kegiatan ekonomi yang dumana didalam kegiatannya menggunakan beberapa
masukan (input). Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat kita pahami bahwa kegiatan
produksi ini didalam prosesnya mengkombinasikan berbagai masukan (input) untuk
mendapatkan output. Hubungan teknis antara masukan(input) dan output tersebut dalam
bentuk sebuah persamaan, yaitu tabel atau grafik disebut dengan fungsi produksi
(Salvatore, 1994).

secara matematis dapat ditulis sebagai berikut (Nicholson, 1995) Hubungan antara
jumlah output (Q) dengan input untuk digunakan pada proses produksi (1 2 3 n):
Q =f(X1, X2, X3)
Keterangan:
Q =Output
X1 =Jumlah Produksi
X2 =Jam Kerja

X3 =Pengalaman Kerja

Pendapatan

Pendapatan artinya uang yang diterima dan diberikan pada subjek ekonomi
berdasarkan prestasi-prestasi yg diserahkan sebagai balas jasa asal penyerahan prestasi
tersebut buat mempertahankan hidupnya (Mubyarto, 1994). Hedrikson (1999) mengatakan
bahwa pendapatan ialah arus masuk aktiva atau pasiva bersih kedalam perjuangan menjadi

hasil penjualan barang atau jasa .
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Menurut Soekartawi (2002), pendapatan bersih merupakan selisih antara penerimaan
dan semua biaya yang dikeluarkan, yang dapat diformulasikan kedalam rumus seperti

dibawah ini.

n =TR-TC(2)

TC=TFC+TVC

Keterangan:
n = Profit

TR = Total Revenue (Penerimaan Total)
TC = Total Cost (Total Biaya)

TVC = Total Variable Cost (Biaya Variabel)
TFC = Total Fixed Cost (Biaya Tetap)

Penerimaan (Revenue) artinya penerimaan Produsen asal yang akan terjadi
penjualan produksinya sedangkan Penerimaan total (Total revenue) merupakan jumlah
produk dikalidengan harga jual produk. Total penerimaan bisa dituliskan dengan rumus
‘TR=PxQ

Keterangan:
TR = Total Revenue (Penerimaan Total)

Q = Quantity (Unit)
P =Price (Harga)

Kerangka Konseptual

Agroindustri  merupakan industri  pengolahan hasil-hasil pertanian  buat
menghasilkan suatu produk yang lebih bermanfaat. keliru satunya agroindustri bir dan

dalam tujuan dalam membuat produk berupa minuman beralkohol tersebut dilakukan
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proses produksi. Proses produksi artinya suatu kegiatan mengolah bahan baku dengan
memanfaatkan peralatan, sehingga menghasilkan produk yang lebih bernilai hemat. Proses
produksi pada pembuatan minuman memabukan yaitu membarui nira kelapa sebagai
alcohol .

Proses produksi arak menggunakan input yg terdiri asal tuak (nira), tenaga kerja,
peralatan, dan juga bahan bakar, serta porto-biaya. Proses produksi pembuat arak
membutuhkan biaya buat membentuk hasil, porto yang dimuntahkan terdiri berasal bahan
standar nira kelapa, porto alat-alat produksi, bahan penunjang, bahan untuk membakar yaitu
kayu yang kering untuk dibakar, tenaga pekerja, dan pengemasan baik berupa plastik dan
juga botol. Hasil yg didapatkan dari kegiatan produksi nira nantinya yaitu berupa minuman
memabukan. Jumlah produksi arak yg dihasikan dapat menghipnotis penerimaan penghasil
arak sebab penerimaan didapat berasal perkalian jumlah produksi alcohol(arak)

menggunakan harga jual.

Penerimaaan total ialah total penerimaan yang diterima oleh Produsen dari hasil
jumlah penjualan produksinya (Al Arif & Amalia, 2010). penghasil arak pada menjalankan
usahanya mempunyai tujuan buat memperoleh pendapatan yg maksimum. Pendapatan
diperoleh dari total penerimaan dikurang total biaya yg dikeluarkan pada pembuatan
minuman beralkohol. dari Soekartawi (1990), pendapatan merupakan selisih antara
penerimaan total serta porto-biaya . porto ini, pada banyaknya fenomena bisa
diklasifikasikan sebagai 2, yaitu porto tetap mirip sewa tanah, pembelian indera pertanian

serta porto tidak tetap mirip membeli bibit, pupuk, obat-obatan, pembayaran energi kerja.

Jumlah Produksi | ____ \
(X1 E
.
.
Jam Kerja [ 777 I_ N Pendapatan
(X2) i_ o (Y)
r . !
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Hipotesis Penelitian
sesuai latar belakang dan juga rumusan duduk perkara serta kajian pustaka yg telah
disebutkan, maka bisa hipotesis diajukan menjadi berikut:
1) Jumlah produksi, jam kerja dan juga pengalaman kerja berpengaruh secara simultan
terhadap pendapatan Produsen minuman beralkohol pada Kecamatan Sidemen Kabupaten
Karangasem.
2) Secara parsial jumlah produksi, jam kerja dan juga pengalaman kerja memiliki imbas
positif terhadap pendapatan penghasil bir di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem.
METODE PENELITIAN

penelitian menggunakan Pendekatan kuantitatif dalam penelitiian ini dengan bentuk
asosiatif untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, merupakan penelitian
ini dilakukan buat mengetahui impak variabel jumlah produk, jam kerja serta pengalaman
kerja terhadap pendapatan Produsen minuman beralkohol pada Kecamatan Sidemen
Kabupaten Karangasem. Kecamatan Sidemen ialah Lokasi penelitian ini. pendapatan
penghasil arak di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem ialah Objek di penelitian ini.
Dalam penelitian ini variable yang akan diteliti adalah variabel jumlah produk, jam kerja
dan pengalaman kerja sebagai variable bebas dan pendapatan penghasil arak sebagai

variable terikat.
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Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) Jumlah
Produksi artinya keliru satu aktivitas ekonomi di pada perusahaan atau industri yang
membarui input menjadi hasil, sebagai akibatnya nilai suatu barang yg didapatkan menjadi
bertambah, adapun produksi pada penelitian ini yaitu mengganti bahan baku nira yg
selanjutnya menghasilkan hasil yaitu minuman memabukan. Jumlah produk dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan jumlah produksi yang dihasilkan dikali dengan
satuan liter per bulan. 2) Jam Kerja dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
satuan jumlah total jam kerja yg dilakukan seseorang selama kurun waktu seminggu yang
lalu. 3) Pengalaman kerja dalam penilitian ini dihitung dalam satuan waktu (tahun), yaitu
keseluruhan waktu yang dialami dalam kegiatan memproduksi arak. 4) Pendapatan Dalam
penelitian ini diukur dengan jumlah unit yang terjual dikali dengan harga arak perliter yang
dihitung pada satu bulan terakhir.

Jenis data yg dipergunakan dalam penelitian ini artinya data kuantitatif, dan asal data
pada penelitian ini terdiri berasal data primer dan data sekunder adapun Data utama pada
penelitian ini merupakan jawaban responden berasal panduan wawancara dan informasi
lapangan yg sudah disiapkan peneliti, Data sekunder pada penelitian ini ialah data yang
didapat dari dinas terkait yaitu DinasPerindustrian serta Perdagangan Provinsi Bali, UKM ,
Dinas Koperasi, serta Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karangasem dan BPS

Jumlah sampel dalam penelitian ini didapat menggunakan perhitungan sampel
menurut Rumus Slovin.

N
n= 4. Ne?

Keterangan:
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n = jumlah sampel
N = ukuran populasi
e = perkiraan tingkat kesalahan 15 persen

Berdasarkan hasil dari perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin dengan e =
15 persen maka didapat sampel berjumlah 40 responden. Metode Penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling yang dikombonasikan dengan
snowball sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi, wawancara, kuesioner.

Teknik Analisis Data
Uji Deskriptif Data
Pada analisis ini data yang sudah ditabulasi kemudian dianalisis secara deskriptif

untuk menggambarkan kondisi dilapangan.

Uji Asumsi Klasik
Uji ini dilakukan buat menguji model yang termasuk layak atau tidak layak pada
penelitian. Uji perkiraan klasik yg dipergunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heterokesdasitas dan uji linieritas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan buat mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti
atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas di contoh regresi digunakan pada
menguji nilai residual apakah terdistribusi normal atau tidak. Jadi pada penelitian ini
yang diuji normalitas ialah nilai residual yang dihasilkan asal contoh regresi.

2) Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas digunakan buat menganalisis regresi yang terdiri atas dua
variabel atau lebih. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan nilai
VIF. Apabila nilai Tolerance > 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi dan apabila nilai VIF < 10,00, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak memiliki multikolinearitas dalam regresi.

3) Uji Heterokedastisitas
pada persamaan regresi linear berganda perlu juga dilakukan pengujian pada sama
atau tidaknya varians dan residual observasi atau menggunakan yg lain. Bila residual
memiliki kecenderungan pada varians, maka dianggap Homokedatisitas. Bila residual
tak memiliki kesamaan menggunakan varian, maka disebut Heterokedastisitas.

Uji Hipotesis

1) Uji Regresi Linier Berganda
Uji ini dilakukan untuk mengetahui besar persentase pengaruh antara variabel bebas
(X1, X2 dan X3) terhadap variabel terikat (). Bila (R2) semakin besar (mendekati
1), maka efek variabel bebas terhadap variabel terikat semakin akbar. Hal tadi
membagikan bahwa model yang dipergunakan semakin kuat buat menjelaskan efek
variabel bebas terhadap variabel terikat.

2) Uji Pengaruh Simultan (Uji F)
Uji ini dipergunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel X terhadap variabel Y secara simultan dapat dibandingkan antara nilai

probabilitas signifikansi dengan derajat kepercayaan lima % (0,05). Jika nilai
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probabilitas signifikansinya lebih kecil asal 0,05 maka secara simultan variabel X
mensugesti variabel Y.
3) Uji Parsial (Uji t)
Uji t dipergunakan buat menguji pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Hal tersebut dapat dilakukan dengan membandingkan
anatara nilai probabilitas signifikansi dengan derajat agama lima % (0,05). Bila nilai
probabilitas signifikansinya lebih mungil dari 0,05 maka setiap variabel X mensugesti
variabel Y.
4) Mencari Variabel Dominan (Standardized Coefficients Beta)
Pengujian Variabel Independent yang secara umum dikuasai mensugesti variabel
dependent. Pengujian tentang variabel independen yang dominan mempengaruhi
variabel dependen dalam suatu contoh regresi linier berganda menggunakan koefisien
beta yang (Standardized Coefficients) (Ghazali, 2005)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
berdasarkan data utama yang diperoleh berasal 40 orang responden usaha produksi
minuman memabukan pada Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem, maka bisa
dikemukakan beberapa diskriptif variabel umum usaha industri penghasil bir di Kecamatan
Sidemen Kabupaten Karangasem sebagai berikut

Kelompok Jenis Kelamin Responden

Kelompok Jenis Kelamin Responden

m Laki-laki

m Perempuan
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Gambar 1. Kelompok Jenis Kelamin Responden

Gambar 1 menjelaskan responden sesuai jenis kelamin didominasi jenis kelamin pria
sebanyak 77persen. Mengingat perjuangan produksi minuman beralkohol bali ini membutuhkan
tenaga kerja yang kuat dan maksimal pada melaksanakan pekerjaan lebih membutuhkan tenaga

pekerja pria.

Kelompok Umur Responden

Umur seseorang dapat mempengaruhi hasil produksi. Umur seseorang mampu
mempengaruhi tingkat produktivitas seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan. Hasil
penelitian yang dilakukan di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem menunjukkan

rata-rata umur responden usaha produksi arak bali adalah sebagai berikut

Kelompok Umur Responden
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Gambar 2 Kelompok Umur Responden

Gambar 2 menjelaskan diantara lima grup umur responden yang mendominasi ada
pada gerombolan umur 30-39 menggunakan jumlah sebesar 15 responden di usia tadi

merupakan usia produktif bagi seseorang buat melakukan pekerjaan

Tingkat Pendidikan Formal Responden
Chart Title

Gambar 3. Tingkat Pendidikan Formal Responden Tahun 2021

Gambar 3 menjelaskan gambaran tingkat pendidikan responden usaha produksi arak
di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem dimana sebesar O atau tidak ada responden
yang tidak sekolah, 4 orang responden dengan pendidikan SD (10 persen). Dilihat dari
tingkat pendidikan bahwa 18 responden berpendidikan SLTA yang membagikan taraf
pendidikan responden menjadi ukuran produksi arak di Kecamatan Sidemen Kabupaten

Karangasem masih sebatas tingkat SLTA.
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Analisis Statistik Deskriptif

deskripsi variabel menyajikan info mengenai karakteristik variabel-variabel penelitian
yaitu jumlah amatan, nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean, serta standar deviasi.
buat mengukur nilai sentral berasal distribusi data dapat dilakukan dengan pengukuran
homogen-rata (mean) sedangkan standar deviasi artinya disparitas nilai data yg diteliti
menggunakan nilai rata-ratanya

Tabel 1 Hasil Deskripsi Variabel

Variabel N Mean Std. Deviasi

Pendapatan (Y) 40 121283333.3333 | 7925995.56034

i;;‘;'ah Produksi 40 | 580110047619 | 11449726.72649

Jam Kerja (X2) 40 9.8690 1.70598

(P;3n)ga|aman Kerja 40 5.7619 2.38782

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa Variabel pendapatan (Y) memiliki angka mean yaitu
121283333,3333, standard deviasi sebesar 7925995,56034. Hal tersebut berarti adanya
perbedaan nilai pendapatan yg diteliti terhadap nilai rata-ratanya yaitu 7925995,56034.
Variabel jumlah produksi (X1) memiliki nilai mean yaitu 58011904,7619, dan standar
deviasi yaitu 11449726,72649. Hal tersebut berarti adanya perbedaan nilai pendapatan yang
diteliti terhadap nilai rata-ratanya yaitu 11449726,72649. Variabel jam kerja (X2) memiliki
nilai mean yaitu 9,8690, dan standar deviasi yaitu 1,70598. Hal tersebut berarti adanya
perbedaan nilai pendapatan yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya yaitu 1,70598. Variabel

pengalaman kerja (X3) memiliki nilai mean yaitu 5,7619, dan standar deviasi yaitu 2,38782.
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Hal tersebut berarti adanya perbedaan nilai pendapatan yang diteliti terhadap nilai rata-

ratanya yaitu 2,38782.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dipergunakan buat menguji apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas bisa dilakukan secara kualitatif menggunakan memakai grafik
histogram atau secara kuantitatif memakai Kolmogorov-Smirnov

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

Kolmogorov-Smirnov Z 0,651

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,790

Sumber:DataPrimerDiolah, 2021
Tabel dua memberikan data berasal setiap variabel yang digunakan pada penelitian
ini berdistribusi normal karena nilai Asimp.sig (2-tailed) > level of significant (a = 5%)
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan buat menguji apakah pada contoh regresi ditemukan
korelasi antara variabel bebas. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai

toleransi dan Variance Inflasion Factor (VIF). bila nilai toleransi lebih tinggi dari angka
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0,1 atau VIF lebih kecil daripada 10 maka disimpulkan tidak terjadi gejala

multikolinearitas.

Tabel3Perhitunggan Tolerance danVariance inflationFactor

Collinearity Statistics

Model

Tolerance VIF
Jumlah Produksi 0,999 1,001
Jam Kerja 0,956 1,046
Pengalaman Kerja 0,956 1,046

(el 1 T - JJ
Sumber:DataPrimer Dioolah, 2021

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel jumlah produksi, jam kerja dan pengalaman
kerja bebas dari multikolinearitas sebab nilai tolerance di atas 0,1 serta nilai VIF di bawah
10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan buat menguji apakah dalam contoh regresi linear
kesalahan pengganggu (e) mempunyai varians yg sama atau tidak dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. buat menguji heteroskedastisitas dapat diketahui asal nilai

singnifikan ~ hubungan Rank Spearman antara masing-masing variabel independen
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menggunakan residualnya. Bila nilai signifikan lebih akbar berasal o (lima%) maka tidak
terjadi heteroskedastisitas, serta kebalikannya Jika lebih kecil berasal a (lima%), maka

terdapat heteroskedastisitas.

Tabel 4Hasil Uji Heterokesdastisitas dengan ujiGlejser

Variabel Sig
Jumlah Produksi 0,891
Jam Kerja 0,011
Pengalaman Kerja 0,176

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Tabel 4 memberikan bahwa nilai signifikan hubungan Rank Spearman asal variabel
jumlah produksi, jam kerja dan pengalam kerja pada atas 0,05. Jadi bisa disimpulkan
bahwa variabel modal perjuangan dan tenaga kerja tidak terjadi heteroskedastisitas
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

selesainya dilakukan analisis data menggunakan bantuan program SPSS maka
diperoleh hasil uji mengetahui pengaruh jumlah produksi, jam kerja dan pengalaman kerja
secara simultan berpengaruh terhadap Produsen bir di Kecamatan Sidemen Kabupaten

Karangasem seperti dirangkum di table dibawah ini.
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Tabel 5Hasil Analisis RegresiLinier

Variabel é?)efisien Regres thitung  Standar error  Sig
(Constant) 8738142217 0691 3401205683 0,000
Jumlah produks 4615 6563 0,035 0,000
Jam erja 6350 2,087 0,155 0,001
Pengalaman kerja 5776 3599 0,101 0,004
Degree of freedom (df) = 40 R-Square = 0,795
serganda F hitung = 103,608 Sig=0,000

Sumber:Data PrimerDiolah, 2021
Dapat diperoleh dari Tabel diatas jika dibuat kedalam persamaan

regresi berganda, yaitu:

Y =87381422,17 + 4,615 X1 + 6,350 X2+ 5,776 X3

berdasarkan persamaan regresi yang telah dirumuskan mirip table diatas, maka dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 87381422,17 memiliki arti bahwa jika jumlah produksi, jam
kerja dan pengalaman kerja perubahannya sama dengan nol, maka rata-rata nilai
pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem adalah
sebesar 87381422,17.

2. Nilai koefisien B1 sebesar 4,615 memiliki arti bahwa apabila input jumlah produksi
meningkat sebesar 1 rupiah, maka nilai pendapatan penghasil arak di Kecamatan
Sidemen Kabupaten Karangasem akan meningkat sebesar 4,615 persen dengan asumsi

variabel lain yaitu jam kerja dan pengalaman kerja dianggap konstan.
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3. Nilai B2 yaitu 6,350 artinya bahwa apabila input jam kerja meniingkat sebesar 1 jam,
maka nilai pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem
akan meningkat sebesar 6,350 persen dengan asumsi variabel lain yaitu jumlah
produksi dan pengalaman kerja dianggap konstan.

4. Nilai koefisien B3 sebesar 5,776 memiliki arti bahwa jika input pengalaman kerja
meningkat sebesar 1 tahun, maka nilai pendapatan pengerajin penghasil arak di
Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem akan meningkat sebesar 5,776 persen
dengan asumsi variabel lain yaitu jumlah produksi dan jam kerja dianggap konstan.

5. berdasarkan akibat pengujian di Tabel 4.8 juga dapat diketahui besarnya nilai R2 yaitu
sebanyak 0,795 yg memiliki arti bahwa secara statistik, sebesar 79,lima persen asal
variasi nilai pendapatan Produsen minuman memabukan pada Kecamatan Sidemen
Kabupaten Karangasem dijelaskan oleh jumlah produksi, jam kerja dan pengalaman
kerja, sedangkan sisanya sebanyak 20,lima persen dijelaskan oleh variabel-variabel

lain diluar contoh.

Uji Signifikansi Koefisien Regresi
Uji simultan (F-test)
Uji F bertujuan untuk melihat signifikansi pengaruh variabel bebas secara simultan

terhadap variabel terikat. Langkah-langkah pengujiannya adalah

a. Perumusan Hipotesis
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Ho : B1 = B2 = 0, artinya variabel jumlah produksi, jam kerja dan pengalaman kerja
usaha secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan penghasil

arak di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem.

H: : paling sedikit salah satu dari Bi # 0, artinya variabel jumlah produksi, jam kerja
dan pengalaman kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan

penghasil arak di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem.

. Taraf nyata

Dengan taraf nyata (o) = 5 persen atau tingkat keyakinan 95 persen, derajat bebas (df)
= (k-1);(n-k) = (3-1);(40-3) = (2;37) maka Frapel Sebesar 3,23

. Menentukan besarnya Fhitung

Nilai Fnitung dalam penelitian ini diperoleh dari hasil regresi dengan menggunakan
bantuan dari program SPSS for windows, dan diperoleh hasil yaitu:

Fhitung = 103,608

Ftabel = 3,23

. Kriteria Pengujian

Ho diterima bila Fhitung < Ftabel

Ho ditolak bila Fhitung > Frabel
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£(F)

Daerah penolakan
Daerah Hy

penerimaan

Ho

0 F tabe1 (3,23)  Fhiung (103,608)

Gambar 4 Kurva pengaruh secara simultan jumlah produksi, jam kerja, dan pengalaman
kerja terhadap pendapatan penghasil arak

e. Simpulan
Oleh karena Fhitwng (103,608) > Fpel (3,23), maka Ho ditolak serta Hi diterima
menggunakan tingkat signifikansi 0,000. Ini berarti jumlah produksi, jam kerja serta
pengalaman kerja secara serempak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan

penghasil minuman beralkohol di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem.

Uji t (Uji Parsial)

Uji regresi parsial (t-test) dilakukan buat menguji hipotesis yg menyatakan bahwa
secara parsial jumlah produksi, jam kerja dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap
pendapatan penghasil minuman beralkohol di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem.

Uji t digunakan buat mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh secara parsial

terhadap variabel terikat.
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a) Pengaruh jumlah produksi terhadap pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen
Kabupaten Karangasem
1) Perumusan Hipotesis
Ho : B1= 0, berarti bahwa jumlah produksi tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan Produsen arak pada Kecamatan Sidemen
Kabupaten Karangasem.
Hi :pB1>0, berarti bahwa jumlah produksi berpengaruh positif serta signifikan
terhadap pendapatan Produsen minuman beralkohol pada Kecamatan
Sidemen Kabupaten Karangasem.
2) Taraf nyata
taraf nyata sebesar (o) = 5 persen ataupun tingkatkeyakinan 95 persen, derajatbebas
(df) = (n-k) = (40-3) = 37, dengan uji sisi kanan maka diperoleh t:nel Sebesar 1,684.
3) Menentukan besarnya thitung
Nilai thiung dalam penelitian ini diperoleh dari hasil regresi dengan menggunakan
program SPSS for windows, dan diperoleh hasil yaitu:
thitung = 6,563
trabel = 1,671
4) Kriteria pengujian dan daerah Kritis
Ho diterima jika thitung < tom-k)

Ho ditolak jika thitung = Ta(n-k)

Dengan pengujian satu sisi, hal ini dapat digambarkan dengan kurva distribusi t

sebagai berikut.
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Daerah
penolakan

A

0 ttabel thitung
168 6,563

Gambar 5 Daerah Penolakan dan penerimaan Ho dengan uji t untuk variable Jumlah
Produksi(X1)

1) Simpulan: karena thitung (6,563) > ttabel (1,684), maka Ho ditolak menggunakan
tingkat signifikansi 0,000. Ini berarti bahwa jumlah produksi berpengaruh positif
secara parsial terhadap pendapatan pembuat minuman beralkohol di Kecamatan
Sidemen Kabupaten Karangasem.

b) Pengaruh jam kerja terhadap pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen

Kabupaten Karangasem

1) Rumusan Hipotesis

Ho : B2 = 0, berarti bahwa jam kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen
Kabupaten Karangasem.

Hi : B2 > 0, berarti bahwa jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen Kabupaten
Karangasem.

2) Taraf nyata
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Dengan taraf nyata (o) = 5 persen atau tingkat keyakinan 95 persen, derajat
bebas (df) = (n-k) = (40-3) = 37, dengan uji sisi kanan, maka diperoleh tiane Sebesar
1,684.

3) Menentukan besarnya thitung
Nilai thiung dalam penelitian ini diperoleh dari hasil regresi dengan menggunakan
bantuan dari program SPSS for windows, dan diperoleh hasil yaitu:
thitung = 2,087
travel = 1,684
4) Kriteria pengujian dan daerah kritis
Ho diterima jika thitung > ttabel

Ho ditolak jika thitung < ttabel

dengan pengujian satu sisi, hal ini bisa digambarkan dengan kurva distribusi t

-

menjadi beriki

Daerah

penerimaan penolakan

Ho

F 9

0I ttal)a:l thitung
1,684 2,087

Gambar 6Daerah Penoolakan dan peneriman Ho denggan uji t untuk variable Jam Kerja
(X2)

5) Simpulan
sebab thitung (dua,087) > -ttabel (1,684), maka Ho ditolak dengan tingkat signifikansi

0,001. Ini berarti bahwa jam kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
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terhadap pendapatan penghasil minuman memabukan pada Kecamatan Sidemen Kabupaten

Karangasem.

c) Pengarruh pengalaman kerja terhadapp pendapatan penghasil arak di Kecamatan

Sidemen KabupatenKarangasem

1)

2)

3)

Rumusan Hipotesis

Ho:B2=0, artinya bahwa pengalaman kerja tidakk berrpengaruh positif dan
siignifikan terhaadap pendapaatan penghasil arak di Kecamatan
Sidemen Kabupaten Karangasem.

Hi :B2 > 0, berarti bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen

Kabupaten Karangasem.

Taraf nyata

Dengan taraf nyata (o) = 5 persen atau tingkat keyakinan 95 persen, derajat bebas

(df) = (n-k) = (40-3) = 37, dengan uji sisi kanan, maka diperoleh tipel Sebesar 1,684

Menentukan besarnya thitung

Nilai thitung dalam penelitian ini diperoleh dari yang akan terjadi regresi
menggunakan memakai bantuan dari program SPSS for windows, dan diperoleh
hasil yaitu:

thitung = 3,599

ttabel = 1,684

4) Kriteria pengujian dan daerah kritis
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Ho diterima Bila thitung > ttabel

Ho ditolak Bila thitung < ttabel

dengan pengujian satu sisi, hal ini dapat digambarkan dengan kurva distribusi t

sebagai berikut.

Daerah Daerah
pener islllaan penolakan
Ho n

A

OI ttabcl thitung
1,684 3,599

Gambar 7 Daerah Penolaakan dan peneerimaan Ho denggan uji t untuk variable
Pengalaman Kerja (X3)

5) Simpulan
oleh sebab thitung (tiga,599) > -ttabel (1,684), maka Ho ditolak dengan taraf signifikansi
0,004. Ini berarti bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial

terhadap pendapatan pembuat arak di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem.

Variabel Yang Dominan Berpengaruh terhadap Pendapatan Penghasil Arak di

Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem
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Variabel yang paling lebih banyak didominasi berpengaruh terhadap produksi
industri bir di Kecamatan Sidemen bisa dilihat berasal standardized coefficients beta pada
Tabel 6 menjadi berikut,

Tabel 6Nilai StandardizedCoefficients Beta
Coefficients?

Standardized

Coefficients

Model Beta
1 (Constant)
LN_ .889
Jumlah_Produksi
. .005
LN_Jam_Kerja
LN_Pengalaman
.083

_Kerja
Sumber: Data Primer Diolah, 2021

akibat olahan data SPSS pada Tabel 6 bisa diketahui bahwa variabel bebas Jumlah
Produksi (X1) memiliki nilai standardized coefficients beta terbesar 0,889 berasal variabel
yang lainnya. Hal ini memberikan bahwa jumlah produksi adalah variabel yang paling lebih
banyak didominasi berpengaruh terhadap pendapatan sebab jumlah produksi lebih
berpengaruh terhadap pendapatan Produsen minuman memabukan dibandingkan

menggunakan jam kerja dan pengalaman kerja

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN
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Hasil analisis regresi linear berganda untuk pengaruh jumlah produksi,jam kerja, dan
pengalaman kerja terhadap pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen Kabupaten
Karangasem dapat disimpulkan sebagai berikut.

1) Jumlahproduksi, jam kerja serta pengalaman kerjasecara simultan berpenggaruh
terhadasp pendapaatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen Kaabupaten
Karangasem.

2) Jumlah produksi, jam kerja serta pengalaman kerja secara parsial berpengaruh
positif terhadap pendapatan Produsen arak pada Kecamatan Sidemen Kabupaten
Karangasem.

3) Variabell Jumlah prooduksi berpeengaruh dominan terhadap pendappatan Produsen
arak pada Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem dengan nilai standardized

coefficients beta dicermati pada lampiran 3 yaitu sebesar 0,889.

SARAN
sesuai akibat analisis penelitian bisa disampaikan saran-saran yaitu:

1) Jumlah produksi mempengaruhi pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen
Kabupaten Karangasem, disarankan dalam proses produksi hendaknya pemilik usaha
perlu memperhitungkan berapa jumlah produksi yang ingin dicapai guna untuk
menentukan seberapa besar pendapatan yang akan diterima dengan memperhatikan
kepentingan jangka pendek dan jangka panjang secara bersamaan bisa terus
ditingkatkan untuk mencapai titik efisien, (karena hubungan koefisien jumlah produksi

bernilai positif) apabila ingin meningkatkan pendapatan yang lebih tinggi.
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2) Jumlah jam kerja mempengaruhi pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen
Kabupaten Karangasem, disarankan dalam proses produksi untuk penggunaan jam
kerja dengan memperkerjakan orang yang tepat pada keahliannya maka dengan hal ini
penggunaan jam kerja yang lebih efisien sehingga mampu meningkat pendapatan
(karena hubungan koefisien jam kerja bernilai positif) apabila ingin meningkatkan hasil
pendapatan yang lebih tinggi.

3) Pengalaman kerja mempengaruhi pendapatan penghasil arak di Kecamatan Sidemen
Kabupaten Karangasem, lamanya seorang dalam menekuni bidang usahanya produksi
arak bali akan mempengaruhi kemampuan profesionalnya, pengetahuan tentang selera
ataupun perilaku konsumen. Keterampilan berdagang makin bertambah dan semakin
banyak pula relasi bisnis maupun pelanggan yang berhasil dijaring sehingga mampu
meningkatkan pendapatannya.

4) Perlu adanya peningkatan penjualan sehingga mampu meningkatkan pendapatan, salah
satunya dengan melakukan peningkatan pemasaran, desain, dan promosi melalui
penggunaan teknologi informasi dan internet serta dukungan dari semua pihak, baik
pemerintah daerah, pemerintah pusat, instansi terkait, kalangan pengusaha, dan peran
serta masyarakat.
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